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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

Pengajaran Yesus dalam perikop Lukas 6:37-42 ini menggambarkan Yesus sebagai 

Allah yang maharahim. Ada hal-hal yang sangat menonjol dalam pengajaran Yesus ini yakni: 

Kasih, pengampunan, dan kerendahan hati. Ketiga hal ini sangat menonjol dalam pengajaran 

Yesus tentang hal menghakimi. Dalam ayat 37-38 ,Yesus mengajarkan  tindakan  kasih dan 

pengampunan kepada sesama. Pada bagian ini Lukas mengisahkan pengajaran Yesus untuk 

tidak menghakimi sesama supaya tidak dihakimi, jangan menghukum agar tidak dihukum, 

mengampuni sesama supaya diampuni juga, dan saling memberi kepada sesama dengan tulus 

hati. Dalam ayat 37-38 penekanannya lebih kepada sifat kasih dan pengampunan karena 

kedua hal ini harus diungkapkan dengan suatu tindakan yang nyata dan penuh dengan 

kerendahan hati.  

Dalam kehidupan nyata kasih dan pengampunan sangat dibutuhkan seseorang dalam 

berinteraksi dengan sesama. Tindakan kasih dari pengajaran Yesus dalam perikop ini 

merupakan bukti relasi kasih yang tulus dari insan manusia. Bila kasih telah merasuki hidup 

seseorang maka orang itu akan melakukan suatu tindakan dengan penuh cinta dan 

pengampunan akan otomatis berjalan dalam kehidupan seseorang. Ayat 37-38 Yesus 

memberikan pengajaran yang sangat berharga kepada semua orang. Yesus mengajarkan 

seuatu yang terbaik kepada semua orang di mana dalam ayat 37-38 ada bersifat larangan  dan 

ada juga ajakan. Larangan-larangan itu yakni jangan menghakimi, jangan menghukum, dan 

yang berciri ajakan yakni mengampuni sesama dan memberi sesuatu kepada sesama yang 

dimiliki dan yang dibutuhkan oleh orang lain.  
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Ayat 39-42 Yesus mengajarkan hal yang istimewa  dengan suatu tujuan untuk 

menjadikan semua orang untuk rendah hati.  Sikap kerendahan hati harus ditunjukkan dengan 

sepenuh hati kepada semua orang dan jangan hanya mementingkan diri sendiri dan  

mengabaikan orang lain. Pengajaran Yesus ini juga sangat luar biasa maknanya di mana 

dengan tujuan agar semua orang selalu merendahkan diri dan juga mengoreksi diri terlebih 

dahulu. Lukas meletakkan kisah pengajaran Yesus ini dengan suatu gaya sastra yang sangat 

indah untuk menyampaikan kepada sidang pembacanya, bahwa Allah yang maharahim selalu 

menantikan manusia yang berdosa untuk kembali kepadanya. Jemaat lukas dituntut supaya 

memiliki kasih yang utuh, pengampunan dan kerendahan hati yang tulus, dan mampu 

mengasihi, mengampuni sesama sepeti Allah sendiri mengampuni semua orang yang berdosa.  

5.2 Relevansi Lukas 6:37-42 bagi Gereja saat ini 

 Pengajaran  Yesus tentang hal  menghakimi dalam Lukas  6: 37-42 merupakan suatu 

pengajaran tentang kasih. Dalam  perikop ini Yesus menekankan  beberapa hal yang bersifat 

larangan dan ajakan. Larangan-larangan yang diungkapkan oleh Yesus dalam pengajaran-

Nya yaitu: “jangan menghakimi”, “jangan menghukum”, “melihat selumbar di mata 

saudaramu”, sedangkan pengajaran Yesus yang bersifat ajakan yaitu: “berilah maka kamu 

akan diberi”, “ampunilah maka kamu akan diampuni”. Semua pengajaran Yesus ini 

merupakan suatu ajakan untuk menjadi murah hati  kepada sesama dan mewujudkan belas 

kasih. Dalam pengajaran-Nya Yesus menekankan pentingnya sikap keterbukaan hati yang 

total kepada Allah dan sesama. Pernyataan keterbukaan hati yang total kepada Allah dan 

sesama ini berelasi erat dengan  keselamatan. Pembawa keselamatan itu adalah Yesus  sendiri  

yang datang dan mengajar kepada semua orang untuk berbelas kasih  kepada sesama. Dalam 

karya-karya dan pengajaran-Nya di Galilea  Yesus menyampaikan wejangan-wejangan dasar 
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bagi para pengikut-Nya (6:20-49).1 Wejangan-wejangan  dasar  yang disampaikan Yesus 

yaitu: ucapan bahagia dan peringatan (6:20-26), kasihilah musuhmu (6:27-36), hal 

menghakimi (6:37-42), pohon  dan buahnya (6:43-45), dan dua macam dasar (6:46-49). 

Pemimpin Kristen memberi pengaruh terhadap suatu perkembangan Gereja.2 

Keteladanan yang dimiliki oleh para pemimpin gereja memiliki ciri yang khas  yang bisa 

dirasakan manfaatnya bagi jemaatnya. Terdapat begitu banyak keteladanan yang dinyatakan 

Yesus bagi para pengikutnya di antaranya, kerendahan hati, kesabaran, kasih, pengampunan, 

dan murah hati. Yesus memperlihatkan begitu banyak keteladanan bagi gereja masa kini. 

Menjadi rendah hati yang berlandaskkan kasih sangat dibutuhkan Gerja saat ini.  

Sebagai umat Kristen perlu mencontohi kebaikan hati Yesus dan belajar dari Yesus 

untuk selalu mengampuni sesama serta menjalin relasi yang harmonis dengan orang lain 

tanpa menimbulkan sikap benci.  Pengajaran Yesus ini menjadi titik tolak untuk orang-orang 

Kristiani supaya menjadi orang yang bermurah hati dan berbelah rasa tinggi terhadap sesama. 

Yesus mengajak semua pengikutnya untuk menghindari diri dari penghakiman terhadap 

sesama. Karena tindakan menghakimi seseorang adalah hak istimewa dari Allah pada hari 

penghakiman nanti.3 Cara memperlakukan orang lain hal ini akan menentukan cara Allah 

orang lain memperlakukan dirinya (ay. 37-38). Peringatan dan larangan yang diungkapkan 

oleh Yesus dalam pengajaran-Nya tidak bermaksud menghilangkan praktek untuk 

menghilangkan praktek mengoreksi sesama, tetapi harus dilakukan dengan suatu kesadaran 

akan kesalahan dan prasangka diri( ay. 41-42).  

  

                                                             
1 C. Groenen,  Op. Cit., hlm. 129  
2 Katarina dan Krido Siswanto, “Keteladanan Kepemimpinan Yesus Dan Implikasinya Bagi 

Kepemimpinan Gereja Masa Kini”, dalam Jurnal Teologi Injil dan Pembinaan Warga Jemaat, Vol. 2, No.2, 

Juli 2018, (Jakarta: Sekolah Tinggi Teologi Simpson) hlm. 87 

3 Dianne Bergant dan Robbert  J. Karris, Op. Cit., hlm. 44 
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